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ABSTRAK

Try Heni Aprilia, NIM 21531022, Sistem Penjaminan Mutu di Pesantren
Tebuireng Jombang, Prof. Dr. H. Nur Ahid, M.Ag sebagai promotor | dan
Prof. Dr. Muhamad Yasin, M.Pd. sebagai promotor Il, pada Program Doktor
(S3) Studi Islam Konsentrasi Manajemen Pendidikan Islam Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri Kediri.

Kata Kunci: Sistem Penjaminan Mutu, Pesantren, Tebuireng

Sistem penjaminan mutu (qulity assurance) merupakan kebutuhan mutlak
dan menjadi unsur penting bagi penyelenggaraan pendidikan. Pesantren sebagai
salah satu penyelenggara pendidikan memerlukan sistem pengelolaan untuk
menunjang kualitas pembelajaran. Namun masih banyak pesantren yang belum
memiliki penjaminan mutu yang baik. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya
konsep standarisasi yang jelas seperti: standar kurikulum, standar lembaga, standar
pendidik dan tenaga kependidikan, serta standar lulusan.

Penelitian ini  bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut sistem penjaminan mutu di
Pesantren Tebuireng Jombang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif
dengan pendekatan fenomenologis. Sumber datanya terdiri dari ketua yayasan,
dewan masyayikh (penjamin mutu internal pesantren), majelis masyayikh
(penjamin mutu eksternal pesantren), ustadz, dan para pimpinan satuan pendidikan
formal maupun non formal, tenaga kependidikan, serta santri. Teknik pengumpulan
data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
dilakukan dengan cara: persiapan pengolahan data, pembacaan keseluruhan data,
coding, penyajian kembali data, pembuatan interpretasi data. Pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulate, member checking, rich and thic
description, pengklarifikasian bias data, penyajian informasi, pemanfaatan waktu,
melakukan diskusi (peer debriefing), dan mengajak auditor eksternal untuk
melakukan review hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, proses penjaminan mutu
pesantren meliputi: 1) Perencanaan penjaminan mutu internal pesantren: a)
perumusan program kerja dewan masyayikh; b) penyusunan renstra pesantren; c)
penyusunan analisis kebutuhan internal pesantren. Sedang perencanaan penjaminan
mutu eksternal pesantren: a) perumusan program kerja majelis masyayikh; b)
perumusan standar penjaminan mutu pesantren; c) penetapan kerangka dasar dan
struktur kurikulum pesantren; d) perumusan kriteria mutu lembaga dan lulusan
pesantren; €) perumusan kompetensi dan profesionalitas pendidik dan tenaga
kependidikan pesantren. 2) Pelaksanaan penjaminan mutu internal pesantren: a)
Penyusunan kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan pelaksanaan ujian serta
kelulusan pesantren; b) meningkatkan kompetensi dan profesionalitas pendidik dan
tenaga kependidikan melalui pendampingan dan workshop; c¢) mengadakan
pelatihan fashahah dan giro’ah muwahhadah; d) menjalin komunikasi intens
dengan majelis masyayikh; ) menyampaikan data santri yang lulus kepada majelis
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masyayikh. Sedangkan pelaksanaan penjaminan mutu eksternal pesantren: a)
memberikan masukan kepada dewan masyayikh perihal penetapan kurikulum
pesantren; b) melakukan sosialisasi dan edukasi terkait penjaminan mutu ke
pesantren di seluruh Indonesia; ¢) Menyusun dan menetapkan dokumen mutu; d)
menetapkan petunjuk teknis pendirian Ma’had Aly, petunjuk pelaksanaan dewan
masyayikh, dan penetapan profil santri Indonesia; d) merumuskan kompetensi dan
profesionalitas pendidik dan tenaga kependidikan; €) memeriksa setiap
syahadah/ijazah santri yang dikeluarkan oleh Pesantren. 3) Evaluasi penjaminan
mutu internal pesantren: a) mengidentifikasi capaian mutu hasil assessment; b)
menetapkan indikator keberhasilan program berdasarkan standar yang telah
ditetapkan. Sedangkan evaluasi penjaminan mutu eksternal pesantren: a)
melakukan penilaian dan evaluasi terkait pemenuhan standar mutu pesantren; b)
melakukan analisis program yang disusun dalam Kkategori jangka pendek,
menengah, dan Panjang. 4) Tindak lanjut penjaminan mutu internal pesantren: a)
menganalisis temuan/kasus hasil dari kegiatan evaluasi; b) menyusun rekomendasi
terhadap program berikutnya berdasarkan temuan lapangan dan hasil evaluasi.
Sedangkan tindak lanjut penjaminan mutu eksternal pesantren sampai detik ini
belum terlaksana sebab masih pada tahap pelaksanaan program termasuk sosialisasi
dan edukasi pesantren serta penyusunan dokumen mutu Pendidikan non-formal
pesantren. Kedua, konsep penjaminan mutu bukanlah konsep baru melainkan
realisasi dari ajaran “ihsan” yang merupakan budaya pesantren yang bersumber dari
Al-qur’an dan Hadits. Ketiga, Elemen penjaminan mutu pesantren meliputi: a) Unit
Penjaminan Mutu (lembaga yang bertugas sebagai kontrol mutu); b) Dewan
Masyayikh (Penjamin Mutu Internal Pesantren); c) Majelis Masyayikh (Penjamin
Mutu Eksternal Pesantren); d) Butir Mutu (Standar Kurikulum, Standar Lembaga,
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Lulusan); e) Budaya Mutu
Religius. Keempat, belum ada undang-undang secara khusus yang mengatur
tentang mekanisme penjaminan mutu pesantren.



ABSTRACT

Try Heni Aprilia, NIM 21531022, Quality Assurance System at Pesantren
Tebuireng Jombang, Prof. Dr. H. Nur Ahid, M.Ag as promoter | and Prof. Dr.
Muhamad Yasin, M.Pd. as promoter Il, at the Doctoral Program (S3) of
Islamic Studies Concentration of Postgraduate Islamic Education
Management of the State Institute of Islamic Religion Kediri.

Keywords: Quality Assurance System, Pesantren, Tebuireng

Quality assurance system is an absolute necessity and an important element
for the implementation of education. Pesantren as one of the education providers
requires a management system to support the quality of learning. However, there
are still many pesantren that do not have good quality assurance. This is evidenced
by the absence of a clear concept of standardization such as: curriculum standards,
institutional standards, standards of educators and education personnel, and
graduate standards.

This study aims to describe and characterize the planning, implementation,
evaluation, and follow-up of the quality assurance system at Pesantren Tebuireng
Jombang. This type of research is descriptive qualitative with a phenomenological
approach. The data sources consisted of the chairman of the foundation, dewan
masyayikh (internal quality assurance of the pesantren), majelis masyayikh
(external quality assurance of the pesantren), ustadz, and leaders of formal and non-
formal education units, education personnel, and santri. Data collection techniques
were observation, interview, and documentation. Data analysis techniques were
carried out by: preparing data processing, reading all data, coding, restating data,
making data interpretation. Data validity checking uses triangulate, member
checking, rich and thick description, clarifying data bias, presenting information,
utilizing time, peer debriefing, and inviting external auditors to review research
results.

The results showed that: First, the pesantren quality assurance process
includes: 1) Internal pesantren quality assurance planning: a) formulation of the
work programmed of the board of masyayikh; b) preparation of the pesantren
strategic plan; c) preparation of the pesantren internal needs analysis. While the
pesantren external quality assurance planning: a) formulation of the work
programmed of the board of masyayikh; b) formulation of pesantren quality
assurance standards; c) determination of the basic framework and structure of the
pesantren curriculum; d) formulation of quality criteria for pesantren institutions
and graduates; e) formulation of the competence and professionalism of pesantren
educators and education personnel. 2) Implementation of pesantren internal quality
assurance: a) Preparation of curriculum, learning activities, and implementation of
examinations and graduation of pesantren; b) improving the competence and
professionalism of educators and education personnel through mentoring and
workshops; c¢) conducting fashahah and giro'ah muwahhadah training; d)
establishing intense communication with the majelis masyayikh; e) submitting data
on graduating students to the majelis masyayikh. While the implementation of



external quality assurance of pesantren: a) provide input to the board of masyayikh
regarding the determination of the pesantren curriculum; b) conduct socialization
and education related to quality assurance to pesantren throughout Indonesia; c)
compile and determine quality documents; d) establish technical guidelines for the
establishment of Ma'had Aly, guidelines for the implementation of the board of
masyayikh, and the determination of the profile of Indonesian santri; d) formulate
the competence and professionalism of educators and education personnel; e) check
every shahadah / certificate of santri issued by the pesantren. 3) Internal quality
assurance evaluation of pesantren: a) identifying the quality achievement of the
assessment results; b) determining programmed success indicators based on
predetermined standards. While the external quality assurance evaluation of
pesantren: a) conducting assessments and evaluations related to the fulfilment of
pesantren quality standards; b) conducting an analysis of the programmed arranged
in the short-, medium-, and long-term categories. 4) Follow-up of pesantren internal
quality assurance: a) analyze findings/cases resulting from evaluation activities; b)
prepare recommendations for the next program based on field findings and
evaluation results. Meanwhile, the follow-up of pesantren external quality
assurance has not yet been carried out because it is still at the stage of program
implementation including socialization and education of pesantren as well as the
preparation of pesantren non-formal education quality documents. Second, the
concept of quality assurance is not a new concept but the realisation of the teaching
of “ihsan” which is the culture of pesantren sourced from the Qur'an and Hadith.
Third, the elements of pesantren quality assurance include: a) Quality Assurance
Unit (an institution in charge of quality control); b) Dewan Masyayikh (Internal
Quality Assurance of the Pesantren); c) Majelis Masyayikh (External Quality
Assurance of the Pesantren); d) Quality Grains (Curriculum Standards, Institutional
Standards, Educator and Education Personnel Standards, Graduate Standards); e)
Religious Quality Culture. Fourth, there is no law specifically regulating the quality
assurance mechanism of pesantren.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufiq dan ‘inayah
sehingga disertasi dengan judul “Sistem Penjaminan Mutu di Pesantren
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salam dipersembahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw, keluarga,
sahabat, dan seluruh umatnya hingga akhir zaman.
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dukungan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh Kkarenanya, penulis
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menimba ilmu;

2. Bapak Prof. Dr. H. Moh. Asror Yusuf, M.Ag. selaku Direktur Pascasarjana
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layanan akademik khusunya dalam penyeleseian disertasi ini;
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Penulis,
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

f Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
5 Zal z Zet (dengan titik di atas)
; Ra r er
5 Zai z zet
P Sin s es
5 Syin sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge
) Fa f ef
S Qaf q Ki
4 Kaf k ka
J Lam | el
: Mim m em
o Nun n en

Wau w we
A Ha h ha
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. Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya y ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah a a
— Kasrah i i
~ Dammah u u

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
oz Fathah dan ya ai adanu
e Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- & kataba
- J&  faala
- & sila
- &S kaifa
- Jy- haula
3. Maddah

XVii



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
'y Dammah dan wau a u dan garis di atas

4.

Je qala
) rama
g qila

Js5  yaqilu

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JUbY) &35 raudah al-atfal/raudahtul atfal
é)riﬁ\ 2.4 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

sJb talhah
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5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

- A al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

561”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- (;.ui\ al-galamu
- M\ asy-syamsu
- B aljalalu

7. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 420 ta’khuzu
- {xs  syai’un
- 3 an-nau’u

inna

1
C. ®

\n—

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
- BN R e :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LS 5 LR A Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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- GG g 8 Ay Alhamdu lillhi rabbi al-'zlamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- V"jj\ u"}“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

-~ S5ae A Allaghu gaftirun rahim

- e j”iﬁ* & Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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DAFTAR ISTILAH

(AHWA) Ahlul Halli Wal Aqdi

Tim yang bertugas memilih anggota majelis masyayikh.

(PDF) Pendidikan Diniyah Pesantren
Pendidikan diniyah pesantren adalah sistem pendidikan tradisional Islam di

Indonesia yang biasanya dilakukan di pondok pesantren.

(SPMI) Sistem Penjaminan Mutu Internal

Suatu sistem yang dibangun dan diimplementasikan oleh suatu organisasi
atau lembaga untuk memastikan bahwa proses, produk, dan layanan yang mereka
hasilkan atau sediakan memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh organisasi itu

sendiri.

(SPMP) Sistem Penjaminan Mutu Pesantren
Kerangka atau proses yang dibangun di dalam pesantren untuk memastikan
bahwa proses pendidikan dan kegiatan di pesantren tersebut berjalan sesuai dengan

standar yang ditetapkan dan mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Afirmasi
Pemerintah membuat kebijakan sebagai penguatan terhadap eksistensi, peran,
dan kontribusi pesantren agar pesantren mendapatkan kedudukan dan peluang yang

setara dengan lembaga lain dalam bidang yang sama.
Bahtsul Masail

Dalam konteks hukum Islam yang merujuk kepada diskusi atau konsultasi
untuk memecahkan masalah-masalah hukum Islam yang kompleks atau

kontroversial.

Dewan Masyayikh
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Lembaga yang dibentuk oleh Pesantren yang bertugas melaksanakan sistem

penjaminan Pesantren.

Fasilitasi
Pemerintah membuat atau menyalurkan sumber daya pemerintah (misalnya,
keuangan negara dan keuangan daerah) untuk memperkuat tradisi dan kekhasan

Pesantren.

Indigenous
Kelompok-kelompok manusia yang memiliki hubungan historis dengan suatu
wilayah tertentu dan dianggap sebagai penduduk asli atau pribumi di wilayah

tersebut.

Majelis Masyayikh
Lembaga mandiri dan independen sebagai perwakilan Dewan Masyayikh

dalam merumuskan dan menetapkan penjaminan mutu Pendidikan Pesantren.

Majelis Ta’lim
Suatu forum atau pertemuan yang diadakan untuk kegiatan pembelajaran

agama Islam secara kolektif.

Mudzakarah
Istilah dalam bahasa Arab yang merujuk kepada sebuah forum atau
pertemuan di mana terjadi diskusi, perundingan, atau pembahasan mengenai suatu

masalah atau topik tertentu.

Muhafadzah
Menghafal.

Muhawarah
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Kegiatan bercakap-cakap yang bertujuan untuk memperlancar berbicara

bahasa Arab.

Patron-Cient

Dalam bahasa spanyol artinya sebuah hubungan yang berbasis pada
pertukaran yang tidak seimbang antara pihak yang lebih kuat (patron) dan pihak
yang lebih lemah (klien).

Pesantren
Lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang memiliki peran

penting dalam mendidik dan menyebarkan ajaran Islam.

Pondok
Istilah dalam bahasa Indonesia yang merujuk kepada sebuah institusi atau

sekolah Islam tradisional di Indonesia.

Quality Assurance
Suatu pendekatan sistematis yang dirancang untuk memastikan bahwa

produk atau layanan memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.
Quality Controll

Proses pengawasan dan pengujian yang dilakukan selama produksi atau
penyediaan layanan untuk memastikan bahwa produk atau layanan tersebut

memenuhi standar kualitas yang ditetapkan.

Rahmatan lil-‘alamin

Rahmat untuk seluruh alam atau "ahmat bagi seluruh makhluk.

Rekognisi
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Pemerintah mengakui keberadaan, tradisi, kekhasan, dan mutu Pesantren,

termasuk kontribusi Pesantren kepada negara sejak dulu.

Risalah Nubuwah
Misi kenabian atau pesan yang dibawa oleh para nabi yang diutus oleh Allah

SWT kepada umat manusia.

Sporadis
Sebuah kata sifat dalam bahasa Indonesia yang merujuk kepada sesuatu yang

terjadi secara tidak teratur, jarang, atau tidak sering.

Sunnah Hasanah
Tindakan atau perbuatan yang dianggap baik, mulia, atau terpuji, dan sesuai

dengan ajaran dan tindakan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad .

(TQM) Total Quality Management
Suatu pendekatan manajemen yang berfokus pada peningkatan kualitas

secara menyeluruh dalam semua aspek operasional sebuah organisasi.

Trensains
“Pesantren Sains” adalah sebuah konsep atau model pendidikan yang
menggabungkan pendidikan agama Islam tradisional dengan pembelajaran ilmu

pengetahuan dan teknologi modern.

Ubudiyah
Konsep ketaatan atau pengabdian kepada Allah SWT.

Ukhuwah

Persaudaraan.

Uswatun Khasanah
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Teladan yang baik.

Weltansschaung
Istilah dalam bahasa Jerman yang secara harfiah dapat diterjemahkan sebagai

“pandangan dunia”.

Zero Defect
Konsep dalam manajemen kualitas yang menekankan pentingnya mencapai
tingkat kecemerlangan di mana tidak ada cacat atau kesalahan yang ditemukan

dalam produk atau layanan yang disediakan.

XXXI



